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Abstract

Heat strain is the body's physiological response to heat stress received by a person. This
research is a type of quantitative research with a cross sectional study approach. The sampling
technique in this study was random sampling with a total sample of 80 respondents. Collecting data
using questionnaires and interviews. Methods of data analysis using univariate and bivariate analysis
with Chi-square test at 95% confidence level (p=0.05). The results showed that there was a significant
relationship between drinking water consumption and the heat strain factor, namely (p=0.001), there
was no relationship between length of work and heat strain factor, namely (p=0.455) for workers in
the production division at PT. IKI (Persero) 2023. It can be concluded that there is a relationship
between the variable consumption of drinking water and the heat strain factor and there is no
relationship between length of work and the heat strain factor in workers in the production division
of PT. IKI (Persero). Suggested It is suggested that there is a need for special attention from the
agency related to the importance of controlling heat stress to reduce the risk of occupational diseases
in production workers at PT. IKI (Persero).
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Pendahuluan

Menurut International Labour Organization
(ILO), hampir semua pekerja mengalami masalah
kesehatan akibat kerja, kecelakaan kerja, atau
kematian akibat kerja. Kurang lebih 2,4 juta pekerja
(86,3%) mengalami masalah kesehatan, dan
380.000 pekerja (13,7%) mengalami heat strain. Di
indonesia angka kejadian heat strain juga tinggi,
diketahui dari penelitian di industri kerupuk
informal terdapat 56 (70,8%) pekerja dari 79
pekerja yang diteliti mengalami heat strain.
Penelitian lain juga dilakukan di Madiun pada tahun
2021, pada penelitian ini mendapatkan hasil bahwa
ada (73,9%) pengaruh usia dan (58%) nutrisi

pekerja dengan kejadian heat strain pada pekerja
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pembuat brem di desa Kaliabu Madiun
(Kusumawati & Listiana, 2022). Menurut
Occupational Safety and Health Service (OSHS),
paparan panas menyebabkan perubahan fisiologis
tubuh. Respon yang disebut heat strain bertujuan
untuk mengurangi panas yang diterima tubuh,
mengurangi penyakit, produktivitas, dan kematian.
Paparan panas dapat bersumber dari iklim kerja
dan non-iklim dari metabolisme tubuh, pakaian
kerja, dan tingkat aklimatitasi pekerja. Beberapa
faktor tersebut akan memunculkan gejala dan
tanda pada tubuh pekerja meliputi keringat yang
berlebihan, temperatur meningkat, denyut nadi
dan aliran darah meningkat(Prastyawati, 2018).
Berdasarkan data dari Occupational Safety
and Health Administration (OSHA)(2014), centers
for disease control and prevention pada tahun
2012 sampai 2013 terdapat banyak kasus pada
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pekerja yang terpapar panas. Dalam 13 kasus
terdapat pekerja meninggal, 7 kasus dimana pekerja
mengalami gejala heat strain dengan beban kerja
sedang dan berat. Iklim kerja panas dapat
menyebabkan respons fisiologis seperti peningkatan
suhu tubuh, denyut nadi, tekanan darah dan juga
penurunan berat badan(Amir et al., 2021).

Air minum merupakan unsur pendingin tubuh
yang penting dalam lingkungan panas terutama bagi
tenaga kerja yang terpapar oleh panas yang tinggi
sehingga banyak mengeluarkan keringat. Sebagai
pengganti cairan yang hilang, kebutuhan air dan
garam perlu mendapat perhatian. Dalam lingkungan
kerja yang panas diperlukan 22,8 liter/hari,
sedangkan untuk pekerjaan dengan suhu lingkungan
tidak panas membutuhkan air dianjurkan sekurang-
kurangnya 1,9 liter/hari. Air tersebut sebaiknya
diberikan dalam jumlah kecil tapi frekuensinya lebih
sering yaitu 1 jam minum 2 kali, dengan interval 20-
30 menit, dengan suhu optimum air adalah
10°C-21°C(Fatahya & Abidin, 2017).

Lama kerja adalah jumlah waktu terpajan
faktor risiko. Lama kerja dapat dilihat sebagai menit-
menit dari jam kerja/hari pekerja terpajan risiko.
Lama kerja juga dapat dilihat sebagai pajanan/tahun
faktor risiko atau  karakteristik  pekerjaan
berdasarkan faktor risikonya. Indonesia menduduki
peringkat ke-3 sebagai negara yang paling buruk
keseimbangan antara jam kerja dengan kehidupan
(14,3%), setelah Turki dan Korea Selatan yang
masing-masing mencapai 23,3% dari 22,6%(Utami et
al., 2017).

Pada penelitian Fariya Eka Prastyawati
menunjukkan bahwa faktor pekerja yaitu jenis
kelamin (p = 0.001), status gizi (p = 0.008), dan
konsumsi air minum (p=0,015) memiliki hubungan
yang signifikan dengan kejadian heat strain pada
pekerja pembuat kerupuk di Kelurahan Giri
Kabupaten Banyuwangi. Namun, faktor pekerja
yaitu umur (p = 0,371). konsumsi obat-obatan
(0,851), kondisi kesehatan (0,851) tidak memiliki
hubungan yang signifikan dengan heat strain pada
pekerja pembuat kerupuk di Kelurahan Giri

Kabupaten Banyuwangi(Prastyawati, 2018).

Menurut observasi awal dan wawancara yang
dilakukan peneliti, wawancara terhadap Manager
K3LH diketahui bahwa pengukuran suhu lingkungan
kerja pernah dilakukan selama kegiatan produksi
berlangsung. Data hasil pengukuran iklim kerja awal
yang dilakukan pada bagian lambung dan bengkel
diperoleh suhu 22,52C, bagian sarana bengkel listrik
2329C, bengkel listrik 23,5°C, bengkel pipa 282C dan
bagian mekanik 252C. Berdasarkan latar belakang
yang telah diuraikan diatas maka peneliti tertarik
untuk mengetahui “Analisis Heat strain Pada Pekerja
Pembangunan Kapal PT.IKI (Persero) Makassar
Tahun 2023”.

Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian kuantitatif dengan rancangan penelitian
Cross Sectional Study vyang bertujuan untuk
mengetahui faktor yang menentukan hubungan
heat strain dengan pekerja PT. Industri Kapal
Indonesia (Persero) makassar. Teknik pengambilan
sampel dalam penelitian ini adalah total sampling
dengan jumlah sampel 80 responden. Data diolah
menggunakan aplikasi SPSS disajikan dalam bentuk
tabel dilengkapi dengan narasi atau penjelasan.
Penelitian ini dilaksanakan di PT. Industri Kapal
Indonesia  (Persero) Makassar Tahun 2023.
Pengumpulan data menggunakan kuesioner dan
wawancara. Metode analisis data menggunakan
analisis univariat dan bivariat dengan uji Chi-Square

pada tingkat kepercayaan 95% (p=0,05).

Hasil

Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan bahwa
umur pekerja pada divisi produksi yang paling
banyak yaitu sebanyak 22 (27,5%) responden dan
yang paling sedikit yaitu sebanyak 17 (21,4%)
responden. Jumlah karekteristik bagian kerja
menunjukkan bahwa bagian pekerja pada divisi
produksi yang paling banyak yaitu pada bengkel
pipa sebanyak 25 (31,3%) responden dan yang
paling sedikit yaitu pada bengkel listrik sebanyak 17
(21,3%) responden.

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa
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Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden Pada Pekerja Bagian Produksi di PT. IKI (Persero)

Makassar Tahun 2023

Karakteristik n %

Kategori Umur 2 275
27-34

20 25,2
35-39

17 21,4
40-44 21 26,4
45-51 ’
Bagian Kerja
Bengkel Listrik 24 30,0
Bengkel Mekanik 16 16,3
Bengkel Pipa 32 22,5
Bengkel Platershop Pabrikasi 85 31,3
Total 133 100

distribusi responden berdasarkan konsumsi air memiliki konsumsi air minum tingkat bahaya. lama

minum yang paling banyak 59 (73,8%) responden
tidak memenuhi standar dan 21 (26,3%) responden
tidak memenuhi standar. Lama kerja menunjukkan
distribusi berdasarkan
(87,5%)

responden waktu kerja normal dan 10 (12,5%)

bahwa responden

aklimatisasi yang paling banyak 70
responden waktu kerja tidak normal. Heat strain

menunjukkan  bahwa  distribusi  responden

berdasarkan heat strain yang paling banyak yaitu 3
(3,8%) responden pada Tingkat Bahaya, 53 (66,3%)

responden pada Tingkat Alarm, 24 (30,0%)
responden pada Tingkat Aman.
Berdasarkan tabel 3 dari 59 responden

dengan konsumsi air minum yang tidak memenuhi
standar, 10 (16,9%) responden memiliki konsumsi
air minum tingkat bahaya. Sedangkan, dari 21
responden dengan konsumsi air minum yang

memenuhi standar, 5 (23,8%) responden yang

kerja 10 responden dengan lama kerja yang
memiliki waktu kerja tidak normal, 2 (20,0%)
responden memiliki waktu kerja tidak normal
tingkat bahaya. Sedangkan, dari 70 responden
dengan lama kerja yang memiliki waktu kerja
normal, 13 (18,6%) responden yang memiliki waktu

kerja normal tingkat bahaya.

Pembahasan

Air merupakan salah satu senyawa yang
essensial, air di dalam tubuh membentuk sekitar 50
-60% dari total berat badan(Maftuh et al., 2021).
Manfaat air di dalam tubuh adalah mengangkut
tubuh,

proses

nutrisi dan oksigen ke dalam sel-sel
tubuh,

pencernaan, pelumas dalam pergerakan sendi dan

mengatur  suhu membantu

Kurangnya konsumsi
dehidrasi,

tempat produksi energi.

cairan yang menyebabkan dapat

Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Komsumsi Air Minum, Lama Kerja dengan Heat Strain
Pada Pekerja Bagian Produksi di PT. IKI (Persero) Makassar Tahun 2023

Variabel yang diteliti Kategori n %
Konsumsi Air Minum Tidak Memenuhi Standar 59 73,8
Memenuhi Standar 21 26,2
Lama Kerja Lama Tidak Normal 10 12,5
Lama Normal 70 87,5
Heat strain Tingkat Bahaya 15 18,8
Tingkat Alarm 45 56,3
Tingkat Aman 20 25,0

Total

133 100




HIGIENE

VOLUME 10, NO. 1, JANUARI—APRIL 2024

Tabel 3. Distribusi Bivariat Responden Berdasarkan Komsumsi Air Minum, Lama Kerja dengan Heat
Strain Pada Pekerja Bagian Produksi di PT. IKI (Persero) Makassar Tahun 2023

Heat Strain
Variabel Tingkat Bahaya Tingkat Alarm Tingkat Aman Total V:I-ue
n % n % n % n %

Komsumsi Air Minum
TMS 10 16,9 40 67,8 9 15,9 59 100 0,001
MS 5 23,8 5 23,8 11 52,4 21 100
Lama Kerja
Lama Tidak Normal 2 20 4 40 4 40 10 100] 0,455
Lama Normal 13 18,6 41 58,6 16 22,9 70 100

berbahaya bagi kesehatan serta membuat beban
kerja tubuh menjadi lebih berat (Utama, 2019).
Pekerjaan ditempat panas harus diperhatikan secara
khusus kebutuhan air dan garam sebagai pengganti
cairan untuk penguapan. Air minum merupakan
unsur pendingin tubuh yang penting dalam
lingkungan panas terutama bagi tenaga kerja yang
terpapar oleh panas yang tinggi sehingga banyak
mengeluarkan keringat. Apabila air yang keluar dari
tubuh tidak digantikan dengan jumlah konsumsi air
yang cukup maka sel-sel tubuh akan kehilangan air,
kehilangan air inilah yang menyebabkan dehidrasi
(Dryler et al., 2020).

Terhentinya keringat merupakan gejala heat
strain yang berat. Ketika keringat berhenti, suhu inti
tubuh akan naik dengan cepat dan apabila suhu inti
tubuh mencapai 412C atau lebih tinggi maka heat
stroke dapat terjadi(Rogerson et al.,, 2020). Air
minum merupakan unsur pendingin tubuh yang
penting dalam lingkungan panas terutama bagi
tenaga kerja yang terpapar oleh panas yang tinggi
sehingga banyak mengeluarkan keringat. Sebagai
pengganti cairan yang hilang, kebutuhan air dan
2019).

Dalam lingkungan kerja yang panas diperlukan >2,8

garam perlu mendapat perhatian(lrwan,

liter/hari, sedangkan untuk pekerjaan dengan suhu
lingkungan tidak panas membutuhkan air dianjurkan
liter/hari.
dalam

sekurang-kurangnya 1,9 Air tersebut
diberikan

frekuensinya lebih sering yaitu 1 jam minum 2 kali,

sebaiknya jumlah kecil tapi
dengan interval 20-30 menit, dengan suhu optimum

air adalah 10°-21°C (Fatahya & Abidin, 2017).

Pengelasan berada di luar ruangan yang mudah

terpapar suhu panas. Tekanan panas dapat
memberikan pengaruh pada tubuh berupa sinyal
seperti banyaknya keringat yang keluar, rasa haus
dan panas, serta ketidaknyamanan dalam
melakukan pekerjaan. Kebanyakan pekerja yang
bekerja di lingkungan panas hanya minum air putih
saat merasa haus saja, akan tetapi hal ini tidak
dianjurkan (Karesya & Ramdhan, 2022).

Tenaga yang

lingkungan kerja akan mengalami heat strain. Heat

kerja terpapar panas di
strain adalah respon terhadap beban panas baik itu
eksternal maupun internal yang dialami seseorang,
dimana tubuh berusaha untuk menghilangkan panas
ke lingkungan untuk memelihara kestabilan suhu
tubuh(Li et al.,, 2022). Heat strain adalah respon
fisiologis tubuh terhadap tekanan panas yang
diterima oleh seseorang. Respon fisiologis tersebut
bertujuan untuk menghilangkan kelebihan panas di
dalam tubuh (Karim et al., 2021).

Berdasarkan hasil analisis bivariat dengan
menggunakan uji chi-square diperoleh p value lebih
kecil dari 0,05 (0,001<0,05) sehingga Ha diterima
dan HO ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa ada
hubungan yang signifikan antara konsumsi air

minum dengan faktor regangan panas pada

responden PT. Industri Kapal Indonesia (Persero)
Hal

mengonsumsi air minum dalam jumlah yang kurang

Makassar. tersebut, dikarenakan pekerja

pada saat bekerja. Pada proses pengelasan, suhu

lingkungan mengalami peningkatan, suhu

lingkungan yang panas mengakibatkan pekerja
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mengeluarkan keringat dalam jumlah banyak
sehingga tubuh mengalami kekurangan cairan,
untuk mengganti cairan yang hilang dari tubuh
pekerja maka akan mengalami dehidrasi, dehidrasi
yang dialami pekerja akan meningkatkan suhu inti
tubuh pekerja, sehingga pekerja mengalami
regangan panas.

Hal ini sejalan dengan penelitian oleh
Fadhila, et al., (2021) tentang Kenyamanan Termal
dan Faktor Individu yang Mempengaruhi Kejadian
Heat Strain Pada Pekerja Labelling Canning yang
menunjukkan hasil penelitian bahwa terdapat
pengaruh antara konsumsi air dengan heat strain.
Hasil penyebaran kuisioner 17 pekerja
mengkonsumi air 28 gelas per hari dengan
persentase (47%) dan sebanyak 19 pekerja
mengkonsumsi <8 gelas per hari dengan persentase
(53%)(Fadhila et al., 2021). Penelitian ini juga
sejalan dengan penelitian Rachim, H. K. (2023) yang
menunjukkan bahwa hasil uji statistik
menggunakan chi square diperoleh nilai pvalue
sebesar 0,001 <0,05 yang menunjukkan bahwa
adanya hubungan antara konsumsi air minum
dengan kejadian heat strain pada pekerja pabrik
tahu di Kecamatan Pasar Minggu tahun 2022
(Rachim, 2023).

Produktivitas seseorang mulai menurun
sesudah 4 jam bekerja, keadaan ini dipengaruhi
oleh menurunnya kadar gula yang ada dalam darah
(Eka et al., 2019). Perlu adanya istirahat dan waktu
makan yang bertujuan untuk meningkatkan
kembali semangat dan konsentrasi diri. Lama kerja
merupakan waktu seseorang berada di tempat
kerja dan melakukan pekerjaannya dalam satu hari
kerja. =~ Secara normal lama kerja vyang
diperkenankan kepada setiap pekerja yaitu tidak
lebih dari 8 jam perhari(Ulfa et al., 2023). Padahal
dengan bekerja lebih dari 8 jam sehari sangat
memungkinkan  pekerja mengalami  keluhan
muskuloskeletal karena lama seseorang bekerja
yang baik tidak lebih dari 8 jam sehari(Zulhanda et
al., 2021).

Lama kerja merupakan waktu vyang

digunakan untuk melakukan suatu kegiatan atau
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bekerja dalam sehari. Dimana waktu kerja bagi
seseorang menentukan kesehatan yang
bersangkutan dalam efisiensi efektivitas dan
produktivitas kerja seseorang(Flouris et al., 2018).
Risiko seseorang untuk mengalami dampak akibat
paparan tekanan panas dipengaruhi oleh beberapa
penyakit kronis yang diderita seperti diabetes
mellitus  dan  hipertensi. Kondisi tersebut
mengurangi kemampuan tubuh untuk beradaptasi
dengan perubahan suhu lingkungan yang terjadi
Beberapa perubahan metabolik tersebut dapat
menurunkan kemampuan toleransi tubuh terhadap
panas(Handayani et al., 2021). Hipertensi ditandai
dengan terjadinya elevasi resistensi perifer dan
disertai dengan berbagai perubahan sirkulasi
perifer. Perubahan tersebut dapat menyebabkan
gangguan dalam pengendalian aliran darah pada
kulit dan berakibat pada melemahnya regulasi suhu
inti tubuh (Hartanindya & Ramdhan, 2022).
Lamanya seorang bekerja dengan baik dalam
10 jam Sisanya (14-18jam) dipergunakan untuk
kehidupan dalam keluarga dan masyarakat,
istirahat, tidur dan lain-lain. Suatu pekerjaan yang
biasa saja, yaitu tidak terlalu ringan ataupun berat,
produktivitas mulai menurun sesudah 4 jam
bekerja. Selain itu usia pekerja dan masa kerja
pekerja juga ikut mempengaruhi keadaan kelelahan
yang dirasakan. Pada usia tua, penglihatan sudah
mulai tidak stabil untuk melihat benda yang ada
disekitar atau membutuhkan ketelitian yang lebih
daripada usia yang masih muda(Panas et al., 2022)
Jam  kerja yang diperpanjang akan
mempengaruhi efektivitas, efisiensi, kualitas dan
kuantitas  produk, serta yang  signifikan
produktivitas pekerja(Naskah et al., 2023). Jumlah
waktu yang berlebihan akan berdampak pada
munculnya gangguan kesehatan dan kelelahan,
Pekerjaan yang membutuhkan fokus dan ketelitian
dapat menimbulkan nyeri dan tegang pada area
mata apabila dilakukan lebih dari 3 jam(Varghese et
al., 2018). Berdasarkan hasil analisis bivariat
menggunakan uji chi-square diperoleh p value lebih
besar dari 0,05 (0,455>0,05) sehingga Ha ditolak

dan HO diterima. Hal ini menunjukkan bahwa tidak
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ada hubungan yang signifikan antara lama kerja
dengan faktor heat strain pada responden PT.
Industri Kapal Indonesia (Persero) Makassar.

Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Nofianti
dan koesyanto (2019) menunjukan bahwa nilai
p=0,530 (>0,05) menunjukan bahwa tidak terdapat
hubungan antara lama kerja dengan regangan panas
pada pekerja. Semakin lama seseorang dalam
bekerja maka akan semakin banyak pula dia akan
terpapar bahaya yang ditimbulkan oleh lingkungan
kerja tersebut(Nofianti & Koesyanto, 2019).
Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian
Zulhanda, et al., (2021) tentang Gejala Heat Strain
pada Pekerja Pembuat Tahu di Kawasan Kamboja
Palembang menunjukkan bahwa tidak ada
hubungan antara lama kerja dengan ejala heat
strain pada pekerja pembuat tahu. Meskipun tidak
berhubungan, secara statistik diketahui bahwa
terdapat 86,7% pekerja yang mengalami gejala heat
strain dengan lama kerja >4 jam/hari. Hal ini
menunjukkan bahwa apabila variabel lama kerja
tidak segera diintervensi, variabel ini akan menjadi
faktor risiko sebagai akibat dari pajanan kumuliatif
(Zulhanda et al., 2021).

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai "
Analisis Heat strain Pada Pekerja Pembangunan
Kapal PT.IKI (Persero) Makassar Tahun 2023" Maka
dapat  disimpulkan  bahwa  variabel vyang
berhubungan adalah konsumsi air minum.
Diharapkan kepada perusahaan untuk lebih
memperhatikan ruangan, dengan cara ruangan
diberi pendingin ruangan berupa kipas dan exhaust
fan, serta menyediakan air minum dibengkel dan

dikapal yang sulit mendapatkan air minum.
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Penulis mengucapkan terimakasih kepada
instansi dan pekerja divisi produksi PT. IKI (Persero)
Makasassar sebagai sampel dan lokasi penelitian
yang telah membantu dalam proses penelitian
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